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Remaja adalah masa peralihan dimana dari anak-anak menuju dewasa, tetapi juga tidak dikatakan dewasa karena remaja itu berada di tengah-tengah antara dewasa dan anak-anak. Pada masa ini remaja sudah mengalami perubahan bentuk yang dinamakan pubertas, dimana masa pubertas ini adalah sebagai tanda awal remaja yang sudah matang atau sudah siap menjadi dewasa, dalam masa-masa pubertas remaja banyak mengalami berbagai macam permasalahan antara lain  merokok, narkoba dan seks bebas. 
Banyak remaja yang usianya belasan tahun atau duduk di bangku SMA sudah menjadi perokok aktif dan juga rata-rata remaja SMA sudah pernah mencoba yang namanya Narkoba dan Seks bebas, ada beberapa faktor yang mempengaruhi remaja dalam melakukan penyimpangan atau hal-hal negatif antara lain, faktor keluarga, faktor lingkungan, dan faktor teman 
Faktor keluarga menjadi nomer satu yang paling berpengaruh karena keluarga adalah pendidikan karakter yang pertama kali diterima oleh remaja sebelum masuk bangku sekolah. Faktor lingkungan juga sangat berpengaruh karena rata-rata remaja yang saya amati pada saat ini lebih cenderung gampang terbawa arus negatif dalam faktor ini remaja juga lebih mempercayai teman ketimbang keluarganya sendiri.
METODE PENELITIAN 
Pendekatan Penelitian 
	Didalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan model studi kasus.
Waktu dan Tempat Penelitian
	Penelitian ini dilakukan di sekolah-sekolah menengah atas dan lingkungan sekitar rumah.
Subjek Penelitian 
	Dalam subjek penelitian ini yang menjadi subjeknya adalah remaja belasan tahun yang duduk di bangku SMA.
Teknik Pengumpulan Data
	Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi dalam metode teknik pengumpulan data.
Hasil dan Pembahasan Penelitian
Hasil penelitian 
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa remaja usia belasan tahun atau pelajar yang masih duduk di bangku SMA lebih cenderung gampang terjerumus dalam hal-hal negatif, karena mereka menganggap bahwa melakukan hal tersebut adalah cuman sebatas biar “Gaul” dan gak “Cupu”, karena di kalangan mereka merokok ialah hal yang wajar dan rata-rata para pelajar pada usia tersebut banyak yang menjadi perokok aktif. 
Para remaja juga mudah terpengaruh oleh teman sebayanya sendri karena mereka lebih percaya teman ketimbang keluarga dan di usia mereka juga sudah mengenal apa yang dinamakan NARKOBA sebab di kalangan mereka memakai narkoba sedang menjadi tren saat ini, ada beberapa alasan mereka menggunakan narkoba antara lain karena banyak pikiran, tugas yang menumpuk serta mempunyai keluarga yang broken home jadi mereka melampiaskan kekesalan pada narkoba mereka beranggapan bahwa mengkonsumsi narkoba bisa membuat fikiran menjadi tenang.
	Remaja zaman sekarang juga banyak yang sudah berpacaran padahal dalam agama pacaran itu dilarang karena itu sama saja mendekati zina, banyak dari remaja saat ini kalau berpacaran terlalu berlebihan dan paling parahnya lagi mereka juga sudah berani melakukan seks kepada lawan jenis, dan rata-rata pelajar putri SMA saat ini mudah terpengaruh oleh gombalan-gombalan laki-laki yang tidak mempunyai moral dan akidah yang baik, mereka rela memberikan apa yang seharusnya tidak ia berikan pada laki-laki yang bukan suaminya, dampak dari hubungan seks dengan lawan jenis ialah kehamilan, rata-rata remaja putri saat ini juga banyak yang hamil diluar nikah karena mereka pernah melakukan seks bebas, dan itu juga bisa merusak masa depan mereka.

 PEMBAHASAN
	Dari hasil penelitian isu-isu dan permasalahan yang di hadapi remaja saat ini banyak sekali antara lain :
1.	Merokok 
Di zaman yang modern ini merokok adalah suatu kebiasaan yang tidak asing lagi bagi kalangan remaja, kebiasaan merokok juga merupakan suatu kenikmatan yang tersendiri bagi perokok, tetapi disisi lain merokok juga membawa dampak buruk bagi orang lain karena orang yang terkena asap dari rokok tersebut sangatlah berbahaya. 
Para remaja juga tidak sungkan merokok di depan umum karena mereka beranggapan kebiasaan mereka hanyalah sesuatu yang biasa.
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi para remaja menjadi seorang perokok antara lain:
1.	Pengaruh orang tua
Dalam buku yang sudah pernah saya baca mengatakan bahwa anak yang berasal dari keluarga yang broken home atau tidak bahagia mereka lebih mudah terpengaruh untuk menjadi perokok ketimbang anak yang berasal dari keluarga yang bahagia.(Baer & corado,pengantar psikologi,1999:113)
2.	Pengaruh teman 
Dalam hal ini teman menjadi faktor utama penyebab remaja menjadi seorang perokok karena rata-rata remaja saat ini lebih banyak mempunyai teman perokok ketimbang tidak menjadi seorang perokok, fakta mengatakan bahwa remaja saat ini lebih mendengarkan apa kata teman, jika temannya mengajak merokok mereka juga ikut merokok.
3.	Faktor kepribadian 
Dalam point ini remaja pada saat ini mempunyai rasa ingin tahu yang lebih pada rokok karena mereka beranggapan kalo belum mencoba kurang afdhol rasanya, dan remaja juga kalo merasa bosan pasti pelampiasan yang pertama ialah rokok.
4.	Pengaruh iklan 
Iklan yang ada pada TV saat ini juga banyak yang menayangkan sponsor rokok tanpa melihatkan dampak dari merokok tersebut,  peran orang tua pada point ini sangatlah penting dalam pendampingan.
2.	Penyimpangan seks / seks bebas 
Kita juga banyak mengetahui kehidupan remaja pada zaman modern ini sangatlah berbeda dengan zaman dahulu, kebebasan remaja dalam bergaul sangatlah penting menurut mereka karena mereka tidak ingin di bilang “Kurang Gaul” dan “Cupu” pada teman sebayanya, mereka juga berpendapat bahwa “banyak teman banyak pengetahuan”. Remaja saat ini juga banyak yang suka berhura-hura dan suka hal yang berbau pornografi.
Masalah yang terjadi saat ini pada remaja ialah hal yang terkait dengan kematangan organ reproduksi mereka, remaja putri saat ini banyak yang mudah terpengaruh oleh gombalan laki-laki hidung belang mereka rela apa yang tidak seharusnya jadi milik mereka tetapi ia berikan kepada laki-laki yang bukan suaminya. 
Dalam lingkungan sekolah apabila terdapat remaja putri yang hamil mereka akan mendapat sanksi yang berujung dengan di keluarkan oleh sekolahan tersebut. pada isu kehamilan di luar nikah yang saat ini terjadi adalah menjadi perhatian penuh pemerintah.
3.	Narkoba 
Berdasarkan data yang pernah saya baca penyalahgunaan narkoba terbesar saat ini ialah pelajar yang berusia 15-19 tahun, mereka juga tidak hanya menggunakan narkoba saja tetapi juga meminum-minuman keras, mereka tidak tau bahaya yang di timbulkan dari narkoba itu sendiri sangatlah berbahaya bagi tubuh dan remaja yang pernah menggunakan narkoba akan merasa ketagihan dan ingin mencoba lagi.
	KESIMPULAN 
	Dapat disimpulkan bahwa remaja usia belasan tahun memang sangatlah muda terpengaruh oleh dunia luar, jadi pada kesempatan ini peran orang tua sangatlah penting dalam pembentukan moral dan akidah mereka dan teman sebaya juga berpengaruh dalam kepercayaan yang dimiliki remaja saat ini.
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